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ABSTRAK 
Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai karena termotivasi dengan pekerjaan dan puas dengan pekerjaan yang 
mereka lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 48 karyawan maka besarnya populasi ditentukan 100% sehingga populasi yang dipakai adalah sebanyak 48 
orang. Teknik yang digunakan penulis sesuai dengan judul adalah teknik simple random sampling. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 26. Bedasarkan hasil 
analisis, penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. Semakin meningkat 
kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi pada karyawan Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka 
kinerja karyawan akan semakin meningkat, sebaliknya semakin menurun kompensasi, lingkungan kerja dan 
komitmen organisasi pada karyawan Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka kinerja karyawan akan menurun. 
 
Kata kunci : kompensasi, lingkungan kerja, komitmen organisasi, kinerja karyawan 
 

ABSTRACT 
The achievement of performance is the result of employees being motivated by their work and satisfied with the work 
they do. The objective of this study is to ascertain the impact of compensation, work environment, and organizational 
commitment on employee performance at Villa Fivelements Retreat Badung Bali. The sample in this study consisted 
of 48 employees, thereby determining the population size to be 100%. This indicated that the population utilized for 
the study was precisely 48 individuals. The author employed a simple random sampling technique, as indicated by 
the title. The data were collected through a combination of methods, including observation, interviews, and the 
administration of questionnaires. The data analysis technique employed in this study was multiple linear regression 
analysis, which was processed using SPSS software version 26. The findings of the present study demonstrate that 
remuneration, the workplace environment, and organizational commitment exert a positive and significant influence 
on the performance of employees at Villa Fivelements Retreat Badung Bali. The correlation between compensation, 
work environment, and organizational commitment on the one hand, and employee performance on the other, is 
positive and significant. Conversely, the performance of employees at Villa Fivelements Retreat Badung Bali is 
negatively correlated with their compensation, work environment, and organizational commitment. 
 
Keywords: compensation, work environment, organizational commitment, employee performance 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Maharjan (2012) menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai karena termotivasi 
dengan pekerjaan dan puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Banyak cara dilakukan perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan, seperti melalui pendidikan, pelatihan, pemberian gaji, tunjangan 
dan fasilitas kerja karyawan dalam perusahaan harus di perhatikan. Dengan cara-cara seperti itu 
diharapkan karyawan lebih memaksimalkan diri dalam menjalankan tanggung jawab atas kewajiban yang 
diemban.  
 
Meningkatnya pertumbuhan villa di Bali dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan sejalan dengan 
meningkatnya kunjungan wisatawan. Semakin meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Bali, 
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memberikan peluang usaha bagi masyarakat dalam membangun sebuah villa. Di Kabupaten Badung 
terdapat Villa Fivelements Retreat tepatnya pada Banjar Batur Rening, yang menawarkan akomodasi 
bintang 5 yang terletak di sepanjang sungai Ayung. Semakin berkembangnya pertumbuhan jumlah villa di 
Bali menuntut Fivelements Retreat untuk memiliki keunggulan kompetitif dalam bersaing. Kondisi 
tersebut menuntut Fivelements Retreat untuk senantiasa melakukan peningkatan pelayanan dan 
kemampuan para karyawannya agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan pada Villa Fivelements Retreat 
Badung Bali diketahui bahwa permasalahan kinerja karyawan yakni adanya penurunan jumlah kunjungan 
wisatawan ke Villa Fivelements Retreat Badung Bali periode tahun 2019-2023 yang disajikan pada Tabel 
1 berikut: 

 
Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali Periode Tahun 2019-

2023 

No Tahun Target (orang) Realisasi (orang) 
Selisih 
(orang) Realisasi % Keterangan 

1 2019 4.500 4.307 (193) (4,29) Belum Memenuhi 
2 2020 4.500 3.100 (1.400) (31,11) Belum Memenuhi 
3 2021 4.500 4.080 (420) (9,33) Belum Memenuhi 
4 2022 4.500 4.133 (367) (8,16) Belum Memenuhi 
5 2023 4.500 4.072 (482) (9,51) Belum Memenuhi 

Sumber: Villa Fivelements Retreat Badung Bali (2023) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kunjungan wisata yang datang ke Villa Fivelements Retreat Badung Bali 
periode tahun 2019-2023 berfluktuasi di setiap tahunnya dan belum mampu memenuhi target yang telah 
ditentukan. Adapun penurunan kunjungan wisatawan tertinggi terjadi pada tahun 2020 yakni memiliki 
selisih 1.400 orang dari target yang telah ditentukan. Penurunan ini dikarenakan adanya pesaing-pesaing 
lain yang memberikan promo potongan harga dengan pelayanan konsumen yang lebih baik, sehingga 
menarik perhatian wisatawan. Dengan demikian, dibutuhkan penyelesaian permasalahan berupa 
penjajakan kembali kepada wisatawan dan memaksimalkan pelayanan yang diberikan karyawan Villa 
Fivelements Retreat Badung Bali kepada wisatawan agar mencapai tujuan perusahaan secara maksimal 
dan dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.  
 
Untuk mencapai keselarasan tujuan, pimpinan perusahaan bisa memberikan perhatian kepada karyawan 
melalui memberikan kompensasi, karena kompensasi adalah bentuk imbal balik antara perusahaan 
dengan karyawan. Villa Fivelements Retreat telah melakukan pemberian kompensasi finansial berupa gaji 
setiap bulan, jaminan sosial, jaminan kesehatan, dan tunjangan hari raya setiap tahunnya. Namun hal ini 
dirasa belum maksimal, terlihat dari kinerja karyawan yang masih rendah seperti kurang disiplinnya 
beberapa karyawan terhadap ketepatan waktu dan kehadiran ditempat kerja, hasil kerja yang belum 
mencapai standar yang ditetapkan juga dari pemberian kompensasi yang kurang merata dan tidak sesuai 
dengan beban kerja karyawan. 
 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pandia (2021), Rakhmadian & Adiwati (2022). Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan. Demikian pula 
dengan penelitian Dionisius, dkk. (2023), yang menemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  Hasil sebaliknya didapat dari peneliti Sangkaen, dkk. (2019), 
Aromega, dkk. (2019) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Menurut Abduk & Awan 
dalam (Rosanti, dkk. 2021) lingkungan kerja secara harfiah berarti mengelilingi dan semua hal yang 
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berdampak pada manusia selama hidup secara kolektif dikenal sebagai lingkungan. Kenyataan yang 
terjadi di Villa Fivelements Retreat Badung Bali, menunjukan kondisi lingkungan yang kurang nyaman dan 
aman sehingga ketenangan karyawan akan terganggu dan menurunkan kinerja karyawan. Hal ini 
tercermin pada fasilitas dan peralatan kerja yang tidak terawat dengan baik dan ada peralatan kerja yang 
sudah usang seperti alat kebersihan untuk staff house keeping, namun belum mendapat perhatian 
khusus, sehingga akan timbul kegelisahan pada waktu melaksanakan tugas. 
 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitanggang (2021), Sedayu & Rushadiyati (2021), 
penelitian tersebut mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Demikian pula dengan penelitian Kusuma, dkk. (2023), yang menemukan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal berbeda di dapatkan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Hartati, dkk. (2020), Safira & Rozak (2020) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja karyawan adalah komitmen organisasi, karena komitmen 
organisasi digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kekuatan pegawai dalam bertahan dan 
melaksanakan tugas dan kewajibannya pada organisasi. Komitmen organisasi mencerminkan keterikatan 
dan keterlibatan tinggi karyawan terhadap pekerjaannya, yang mendorong mereka untuk terus 
berkontribusi dan mempertahankan keanggotaan dalam organisasi (Permadi & Agustina, 2022). Di Villa 
Fivelements Retreat Badung Bali, menunjukan bahwa masih rendahnya komitmen organisasi pada 
karyawan dimana masih kurangnya kemauan karyawan untuk bertanggung jawab terhadap perkerjaannya 
seperti adanya karyawan yang menunda pekerjaannya sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan hasil 
yang ditetapkan perusahaan tidak dapat dipenuhi dalam waktu yang diharapkan, hal ini menunjukan 
rendahnya sikap komitmen organisasi. Selain itu ada beberapa karyawan yang kurang totalitas dalam 
bekerja ada beberapa tindakan karyawan yang suka izin pada saat jam kerja. Hal ini mengakibatkan 
menurunnya kinerja karyawan sehingga perkerjaan akan tertunda dan tidak selesai tepat waktu. 
 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardiansyah (2021), Latief, dkk. (2019), Meutia & Husada 
(2019), penelitian tersebut mengatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kineja karyawan. Namun hasil berbeda didapatkan oleh Palopo, dkk. (2021) menunjukan bahwa 
secara parsial komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
2. LITERATUR DAN HIPOTESIS 
Goal Setting Theory 
Penelitian ini menggunakan goal-setting theory yang dikemukakan oleh Locke (1968) sebagai teori utama 
(grand theory) yang mengatakan adanya hubungan yang tidak terpisahkan antara penetapan tujuan dan 
kinerja. Goal-setting theory merupakan salah satu bentuk teori motivasi. Goal-setting theory menekankan 
pada pentingnya hubungan antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan. Konsep dasarnya 
yaitu seseorang yang mampu memahami tujuan yang diharapkan oleh organisasi, maka pemahaman 
tersebut akan mempengaruhi perilaku kerjanya. Goal-setting theory mengisyaratkan bahwa seorang 
individu berkomitmen pada tujuan (Robbins, 2015:51). Berdasarkan pendekatan goal setting theory 
keberhasilan pegawai dalam mengelola anggaran merupakan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan 
variabel kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi sebagai faktor penentu. Semakin tinggi 
faktor penentu tersebut maka akan semakin tinggi pula kemungkinan pencapaian tujuannya. 
 
Kinerja Karyawan  
Menurut Mangkunegara (2019:66) mengatakan bahwa kinerja adalah pencapaian/prestasi seseorang 
berkenaan dengan tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja 
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 
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kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,2019:67).  Afandi 
(2018:89) menyatakan bahwa indikator kinerja karyawan antara lain sebagai berikut: kuantitas pekerjaan, 
kualitas pekerjaan, kemandirian, kerjasama dan disiplin. 
 
Kompensasi 
Menurut Hasibuan (2012), Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. Program kompensasi mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber 
daya manusia yang dimiliki. Pemberian kompensasi yang makin baik akan mendorong karyawan untuk 
bekerja dengan makin baik dan produktif. Adapun indikator kompensasi menurut Handoko (2017) yaitu: 
gaji, tunjangan, insentif dan penghargaan (reward). 
 
Lingkungan kerja 
Menurut Sedarmayanti dalam (Daga, dkk. 2019) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Pandi Afandi 
(2018:71) ada beberapa indikator lingkungan kerja fisik: kebersihan, pertukaran udara, penerangan, 
keamanan dan kebisingan. 
 
Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan suatu hal yang penting dalam mencapai kinerja yang maksimal, 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan para pekerja pegawai membuat pegawai tersebut puas 
bekerja ditempat bekerja sehingga menimbulkan komitmen pegawai (Santoso, 2017). Terdapat beberapa 
indikator komitmen organisasi, Menurut pendapat Heidjrachman dan Husnan (Kertiasih 2016:14) 
meliputi: disiplin, kehadiran, kerjasama dan kepuasan. 
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Kompensasi adalah segala hal yang diterima para buruh atau pegawai sebagai balas atas jasa dan kerja 
mereka yang sesuai dengan ekspektasi karyawan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa puas atas 
prestasi dan kinerja yang telah dicapai dan selaras dengan tujuan perusahaan. kompensasi adalah segala 
hal yang diterima karyawan baik berupa fisik maupun non-fisik, bentuk dari kompensasi yang diberikan 
bisa berupa uang atau barang yang diberikan secara langsung atau tidak langsung, bila tingkat 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan lebih rendah dari yang dapat diberikan oleh perusahaan lain 
untuk pekerjaan yang sama, maka akan dapat menimbulkan rasa tidak puas di kalangan karyawan, yang 
dapat berakhir dengan banyaknya tenaga potensial meninggalkan perusahaan. Menurut hasil penelitian 
yang dilakukan Dwianto & Purnamasari (2019) dan Astuti & Suhendri (2019) menyatakan kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadao kinerja karyawan. Berdasarkan landasan teori, penelitian 
terdahulu dan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat di simpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Villa Fivelements Retreat 

Badung Bali. 
 
Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja karyawan 
Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja 
yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal, jika 
karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat 
kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif, sebaliknya 
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Karina, dkk. (2020) dan 
Tangkaworouw, dkk. (2019) menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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H2:  Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada Villa Fivelements Retreat 
Badung Bali. 

 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja karyawan. 
Komitmen dapat dibuktikan dengan adanya keberpihakan atau kecenderungan karena merasa memiliki 
ikatan terhadap sesuatu, baik itu hubungan, janji, pekerjaan, amanah, kegiatan, dan lain sebagainya. 
Komitmen menggambarkan makna tanggung jawab. Komitmen sangat penting untuk dimiliki oleh 
seseorang. Dalamnya komitmen seseorang dapat mengukur besarnya konsistensi dan tanggung 
jawabnya, entah dalam kondisi yang mudah atau sulit, senang atau susah, maupun ringan ataupun berat. 
Tanpa komitmen, tidak akan konsistensi. Organisasi yang baik terdiri dari orang-orang yang berkomitmen 
tinggi. Semakin tinggi nilai komitmen dari setiap individu, semakin baik pula pencapaian organisasi 
tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Juwita (2019) dan 
Latief, dkk. (2019) menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3:  Komitmen organisasi berpengaruh positif dan terhadap Kinerja Karyawan pada Villa Fivelements 

Retreat Badung Bali. 
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali yang beralamat di Banjar Batur Rening, 
Desa Mambal, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Obyek dalam penelitian ini adalah 
kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Villa Fiveelements 
Retreat Badung Bali. Sampel dalam penelitian ini adalah 48 karyawan maka besarnya populasi ditentukan 
100% sehingga populasi yang dipakai adalah sebanyak 48 orang. Teknik yang digunakan penulis sesuai 
dengan judul adalah teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 26.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari 
variabel kompensasi, lingkungan kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai 
koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30. 
 
b) Uji Reabilitas 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian diketahui bahwa nilai alpha cronbach variabel 
kompensasi sebesar 0,915, lingkungan kerja sebesar 0,826, komitmen organisasi sebesar 0,870, dan 
kinerja karyawan sebesar 0,762. Masing-masing variabel memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha berada 
di atas 0,6. Jadi semua variabel yang digunakan adalah reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen 
penelitian. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
a) Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 48 
Test Statistic 0,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 
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Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat 
dikatakan variabel tersebut berdistribusi normal. 
 
b) Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Kompensasi 0,893 1,120 Bebas multikolinearitas 
Lingkungan Kerja 0,842 1,188 Bebas multikolinearitas 
Komitmen Organisasi 0,865 1,157 Bebas multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas yaitu kompensasi, 
lingkungan kerja dan komitmen organisasi > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 
 
c) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Kompensasi 0,161 Bebas gejala heteroskedastisitas 
Lingkungan Kerja 0,986 Bebas gejala heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi 0,935 Bebas gejala heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 terhadap absolute 
residual (ABRES) secara parsial. Kompensasi sebesar 0,161, lingkungan kerja sebesar 0,986 dan 
komitmen organisasi sebesar 0,935. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model dalam regresi 
tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk memprediksi variabel 
terikat. 
 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) -2,752 2,971  -0,926 0,359 
Kompensasi 0,222 0,096 0,231 2,321 0,025 
Lingkungan Kerja 0,413 0,131 0,323 3,148 0,003 
Komitmen Organisasi 0,678 0,138 0,496 4,902 0,000 

Sumber: Data diolah, 2024 

 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = -2,752 + 0,222X1 + 
0,413X2 + 0,678X3. Persamaan tersebut memberi arti bahwa: 
a =  -2,752 menunjukkan bahwa apabila nilai dari kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan komitmen 

organisasi (X3) sama-sama nol (0), maka kinerja karyawan (Y) pada Villa Fivelements Retreat Badung 
Bali akan turun sebesar -2,752 satuan. 
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b1 =  +0,222 berarti apabila kompensasi (X1) dinaikkan satu satuan (1) sedangkan lingkungan kerja (X2) 
dan komitmen organisasi (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,222 satuan. Artinya setiap peningkatan kompensasi akan meningkatkan kinerja karyawan pada 
Villa Fivelements Retreat Badung Bali. 

b2 = +0,413 berarti apabila lingkungan kerja (X2) dinaikkan satu satuan (1) sedangkan kompensasi (X1) 
dan komitmen organisasi (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,413 satuan. Artinya setiap peningkatan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan 
pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. 

b3 = +0,678 berarti apabila komitmen organisasi (X3) dinaikkan satu satuan (1) sedangkan kompensasi 
(X1) dan lingkungan kerja (X2) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,678 satuan. Artinya setiap peningkatan motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan pada Villa 
Fivelements Retreat Badung Bali.  

 
Hasil Analisis Determinasi (Adjusted R2) 

 
Tabel 6.  Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate  
1 0,781a 0,610 0,584 1,50402 

Sumber: Data diolah, 2024  

 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai adjusted R2

 sebesar 0,584 atau sebesar 58,4%. Hal ini berarti variasi 
hubungan kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Villa 
Fivelements Retreat Badung Bali adalah sebesar 58,4% sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan 
oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 
 
Hasil Uji t (t-test) 
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji t dengan perhitungan melalui SPSS dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai thitung untuk variabel kompensasi sebesar 2,321 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,025 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
bahwa secara parsial kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 3,148 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,003 yang 
lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja 
karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3) Nilai thitung untuk variabel komitmen organisasi sebesar 4,902 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya bahwa secara parsial komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,321 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,025 yang lebih kecil dari α (taraf 
nyata) = 0,05. Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat tingkat 
kompensasi karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Kompensasi yang meningkat diindikasikan oleh empat indikator, diantaranya: gaji, tunjangan, insentif 
dam penghargaan (reward). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Dwianto & Purnamasari (2019) dan Astuti & Suhendri (2019) menyatakan kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadao kinerja karyawan. Hal ini berarti bawah semakin baik 
kompensasi yang ada maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung 
Bali diperoleh nilai thitung sebesar 3,148 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,003 yang lebih kecil dari  (taraf 
nyata) = 0,05. Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat lingkungan kerja 
yang ada di Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. 
Lingkungan kerja yang meningkat diindikasikan oleh lima indikator, diantaranya: kebersihan, pertukaran 
udara, penerangan, keamanan dan kebisingan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Karina, dkk. (2020) dan Tangkaworouw, dkk. (2019) menyatakan 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat 
Badung Bali diperoleh nilai thitung sebesar 4,902 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari  (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin baik Motivasi 
yang ada di Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka semakin baik pula kinerja karyawan. Komitmen 
organisasi yang meningkat diindikasikan oleh empat indikator, diantaranya: disiplin, kehadiran, 
kerjasama dan kepuasan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rahmawati & Juwita (2019) dan Latief, dkk. (2019) menyatakan komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini berarti bahwa semakin baik komitmen organisasi 
maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. 
 
5. SIMPULAN DAN LIMITASI 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan sebagai berikut: Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. 
Semakin meningkat kompensasi pada karyawan Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka kinerja 
karyawan akan semakin meningkat, sebaliknya semakin menurun .kompensasi pada karyawan Villa 
Fivelements Retreat Badung Bali maka kinerja karyawan akan menurun. Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. Semakin 
meningkat lingkungan kerja yang ada di Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka kinerja karyawan akan 
semakin meningkat, sebaliknya semakin menurun . lingkungan kerja pada karyawan Villa Fivelements 
Retreat Badung Bali maka kinerja karyawan akan menurun. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Villa Fivelements Retreat Badung Bali. Semakin baik komitmen 
organisasi yang ada di Villa Fivelements Retreat Badung Bali maka semakin baik pula kinerja karyawan, 
sebaliknya semakin menurun . komitmen organisasi pada karyawan Villa Fivelements Retreat Badung Bali 
maka kinerja karyawan akan menurun. 
 
Limitasi  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya dilakukan pada Villa Fivelements Retreat 
Badung Bali. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian. Penelitian ini hanya 
berfokus pada tiga variabel yaitu kompensasi, lingkungan kerja dan komitmen organisasi. Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain. 
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